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F. Eemampuan siswa kelas II SLTP Negeri Ngrambs tahun
pelajaran  2000/2001 dalam menvimak wacana narasi
dengan  tujuan pemahaman termasuk dalam kualifikasi

s

baik. Hal ini terlihat dari skor rata—rata merekz

45,73 dari skor maksimal &40, Selain itu, dari 44
sisws  van dijadikan sampel tidsk ada sicws ¥ ang

o

mempunyai tingkst penguasaan di bawah &0%.

4. Femampuan siswa kelas I1 SLTF Negeri 3 Ngrambe tahun

in

pelajaran  2000/2001 dalzas menvimak  wacana narasi

[

1

gengan tujuan penerapan termasuk dalam kualifikasi
baik. H=al ini terlibat dari skor rata-rata merska

153.47 dari skor maksimal 20. Selain itu, dari 4¢&

=iswua 38 siswa  {BZ.48%} vang mencapai tingkat

penguasaan  di atas &0Y sedangkan 8 ciswa (17 .,.34%:

=

memiliki tingkat penguasaan di hawah S0%.

R. Saran—saran
Berdasarkan hasil penelitian, dikemukakan
saran—saran yang berkaitan dengan  penasiaran menyi-

mak /khususnya menyimak wacana di SLTFP. Saran—saran

hati-hati, selangkah demi selangkah dari  vang

T
B

edoyr

n

mana ke yvang lebih kompleks sesuai dengan

i}

tingkat kemajuan kemshiran bahaca Siswa.
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71

tinggi kemampuan sisws dalam menyimak jenis—jenis
menyimak di atas.

Feneliti lanjut dapat mengadak

Pyl

n penelitian vang

serupa  dengan  menambah sampel penelitian van

Ll b s

[w)

lebih banyak sehinggas dapat digeneralisasikan
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